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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan daerah penelitian yaitu: Geomorfologi daerah penelitian dapat dibagi 

menjadi 3 (tiga) satuan, yakni satuan perbukitan intrusi, satuan perbukitan 

piroklastik dan satuan dataran banjir. Pola dan tipe genetik sungai pada daerah 

penelitian yaitu pola aliran paralel dan pola aliran dendritik. Batuan yang dijumpai 

pada daerah penelitian merupakan hasil kegiatan magmatik dan vulkanik yang 

dikelompokan menjadi 3 (tiga) satuan batuan dengan urutan batuan dari tua 

kemuda yaitu : 1) Satuan Granit, 2) Satuan Diorit, 3) Satuan Tuf Lapili, 4) Satuan 

Endapan Aluvial. 

Satuan Granit terbentuk pada awal Miosen akhir-akhir Miosen akhir, 

Satuan Diorit terbentuk pada akhir Miosen akhir-awal Pliosen, Satuan Tuf Lapili 

terendapkan pada awal Pliosen-Plistosen, kemudian pada umur Holosen sampai 

sekarang terendapkan Satuan Endpan alluvial. Struktur yang terbentuk di daerah 

penelitian terdiri dari struktur kekar gerus (shear joint) dan kekar tarik (tensional 

shear), Sesar Dutula Bibito dan Sesar Tulabolo. Potensi Geologi pada daerah 

penelitian dapat dibagi berdasarkan manfaatnya yaitu : 

1. Potensi geologi positif yang timbul dari pemanfaatan masyarakat setempat 

yaitu pada sektor pertambangan dan mineralisasi 

2. Potensi geologi negatif yaitu potensi yang ditimbulkan berupa ancaman 

maupun bencana kepada masyarakat setempat berupa gerakan tanah. 
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